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DAYA LARVASIDAL EKSTRAK DAUN PUCUNG 
(Pangium edulae Reinw.) TERHADAP 

LARVA INSTAR IV NYAMUK 
Culex fatigans 

Amanatin 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya larvasidal ekstrak daun 
Pucung pada konsentrasi 0%,1%, 2%, 3% dan 4% dan waktu perendaman 15 
menit, 30 menit, 45 menit, 60 menit dan 75 menit terhadap larva instar IV nyamuk 
Culex fatigans. 

Larva instar IV nyamuk Culex fatigans diambil satu per satu sejumlah 625 
ekor dan dimasukkan ke dalam 25 gelas plastik, masing-masing berisi 25 ekor 
larva. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
menggunakan pola anak petak, dengan lima kali ulangan tiap perlakuan. Faktor 
(A) petak utarna adalah konsentrasi ekstrak daun Pucung sedangkan faktor (B) 
anak petak adalah waktu perendaman. Data dianalisis dengan Sidik Ragam dan 
dilanjutkan dengan Uji J arak Berganda Duncan I %. Data sebelum dianalisis 
ditransformasikan dengan Vpersentase + 172. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun Pucung pada 
konsentrasi 1 % dengan waktu perendaman 15 menit sudah menimbulkan daya 
larvasidal sebesar 5,6% ± 2,1909. Daya larvasidal yang terbaik pada konsentrasi 
4% dengan waktu perendaman 75 menit sebesar 100,0% ± O. Hasil ini tidak 
berbeda nyata pada konsentrasi 4% dengan waktu perendaman 60 menit dan 3%, 
2% dan 1 % dengan waktu perendaman 75 menit dengan daya larvasidal sebesar 
99,2% ± 1,7888; 91,2% ± 5,9329; 73,2% ± 10,5071 dan 76,0% ± 2,8284. 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kemajuan di bidang peternakan dewasa ini didukung oleh kemampuan 

manajemen yang baik dari peternak. Manajemen penyakit memegang peranan 

penting dalam menunjang kemajuan tersebut, yang salah satunya adalah 

pengendalian vektor penyakit. Hewan yang bertindak sebagai vektor penyakit 

sebagian besar dari golongan serangga, baik vektor mekanis maupun vektor 

biologis (Borror dkk., 1992). 

Lalat, nyamuk dan caplak telah diketahui sebagai vektor penyakit, 

terutama penyakit yang disebabkan oleh parasit darah (Sofyan, 1991). Species 

nyamuk yang terdapat di seluruh dunia jumlahnya lebih dari 2000 dan menyebar 

hampir disemua negara (Noble dan Noble, 1989). Nyamuk digolongkan dalam 

famili Culicidae merupakan vektor penting untuk penyebaran penyakit yang 

disebabkan oleh virus, protozoa, dan cacing pada manusia maupun hewan. 

Sekitar 300 species nyamuk culex sp dapat dijumpai di daerah tropis dan 

sub tropis (Soedarto, 1983), salah satu diantaranya adalah Culex fatigans. 

Nyamuk ini biasa dikenal sebagai nyamuk rumah atau nyamuk tong air hujan 

(Levine, 1990). Culex fatigans bersifat domestik yang hidup disekitar tempat 

tinggal manusia dan hidupnya berhubungan erat dengan kehidupan manusia 

(Soedarto, 1983). Culex fatigans menggigit pada malam hari dan merupakan 

vektor umum dari Filariasis brancofti yang mempunyai periode situs nokturnal. 
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BAB II 

TINJAUAN PllSTAKA 

0.1. Tinjauan Tanaman Pucung. 

11.1.1. Klasifikasi 

Menurut Tjitrosoepomo (1988), tanaman Pucung memiliki klasifikasi 

sebagai berikut : 

Divisi Spermatophyta 

Sub Divisi Angiospermae 

Anak Kelas Dialypetalae 

Bangsa Parietales 

Suku Flacortiaceae 

Species Pangium edulae Reinw. 

II.l.2. Nama Daerah di Indonesia 

Tanaman Pucung di Indonesia mempunyai beberapa nama daerah antara 

lain di Babak disebut Pagi, Hapesogi; di Minangkabau disebut Kapayang, 

Kapencueng, Kapecang, Simaung; di Lampung disebut Kayu tuba buah; di Sunda 

disebut Pacung, Picung; di Jawa di sebut Pakem, Pucung; di Madura disebut 

Pakem; di Bali disebut Pangi; di Sumbawa disebut Kolawa; di Makasar disebut 

Kalowa; di Bugis disebut Pangi; di Tanimbar disebut Nagafu; di Jakarta disebut 

Pucung dan di Maluku disebut Pangi (Heyne, 1987). 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

111.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Entomologi dan Protozoologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga mulai 25 Februari 2002 

sampai 5 April 2002. 

111.2. Materi Penelitian 

III.2.1. Bahan Penehtian 

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: bahan ekstraksi digunakan dari daun I'ucung dan ctanol 96%,; hahan 

larutan larvasidal digunakan aquades dan Tween 10%; sedangkan bahan rearing 

larva diperlukan telur nyamuk ('. jatiglJ/ls, pelet ikan dan air PDAM. 

II I.2 2. Alat Penel itian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: alat 

pembuatan ekstrak terdiri atas tabung kaea bermulut lebar, corong kaea, kertas 

saring, roWri evaporator; alat rearing terdiri atas loyang plastik ukuran (30 x 20 

x 6) em, pipet bermulut lebar, kaca pembesar dan mikroskop; alat pengamatan 

m:raca analitik, gelas ukur, gdas plastik, pcngaduk kaca, counter, tennometcr dan 

kertas Ph universal. 

J 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian terhadap kematian larva instar IV nyamuk C. faligalls 

dalam lima perlakuan perendaman dengan konsentrasi ekstrak daun Pucung 1 %, 

2%,3% 'dan 4% yang diamati pada 15 menit, 30 menit, 45 men it, 60 menit dan 

75 menit dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel l. Rata-Rata Persentase Kernatian Larva Instar IV Nyarnuk Culex 
jatigalls pada Beberapa Perlakuan dan 'Vaktu Perendarnan 
Sebelurn Transforrnasi. 

Konsentrasi Ekstrak Daun Waktu Perendaman Rata-Rata Kernotion 
Pucung (Menit) Larva ± SD 

0% 15 I 0 ± 0 
30 I 0 ± 0 
45 I 0 ± 0 
60 I 0 ± 0 
75 I 0 ± 0 

1% 15 k 0,56 ± 2,1909 
30 J 15,2 ± 4,3818 
45 a 37,6 ± 4,5607 

" 60 f 52,0 ± 5,6569 
75 c 76,0 ± 2,8284 

2% 15 k 06,4 ± 2,1909 
30 1 20,0 ± 4,8989 
45 f 43,2 ± 8,6718 
60 e 64,0 ± 2,8284 
75 c 73,2 ± 10,5071 

3% 15 k 12,8 ± 1,7889 
30 h 26,4 ± 3,5777 
4S f 46,4 ± 6,0663 
60 e 70,4 ± 2,1908 
7S b 91,2 ± 5,9329 

4% 15 i 16,8 ± 1,7888 
30 " 40,8 ± 3,3466 

" 45 d 68,0 ± 5,6568 
60 a 99,2 ± 1,7888 
75 a 100 ± ° 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAYA LARVASIDAL ... AMANATIN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAYA LARVASIDAL ... AMANATIN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAYA LARVASIDAL ... AMANATIN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAYA LARVASIDAL ... AMANATIN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAYA LARVASIDAL ... AMANATIN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAYA LARVASIDAL ... AMANATIN



BABV 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkkan bahwa ekstrak daun Pueung dengan 

konsentrasi 1%, 2%, 3% dan 4% mampu menimbulkan kematian pada larva instar 

IV nyamuk C. fatigans. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun Pucung 

mempunyai daya larvasidal terhadap larva nyamuk C. fatigans. 

Sianida dalam ekstrak yang terlarut dalam air rendaman, terambil oleh 

larva melalui din ding tubuh larva. Serangga pada stadium larva memperoleh 

oksigen dari dua sumber yaitu oksigen yang terlarut dalam air dan oksigen 

atmosfir. Pertukaran gas pada larva tetjadi oleh difusi melalui dinding tubuh dan 

masuk serta keluar melalui sistem trakea (Borror dkk., 1992). Kematian larva 

instar IV disebabkan oleh masuknya sianida baik melalui dinding tubuh dan atau 

termakan sehingga masuk dalam sistem peneernaaan maupun melalui saluran 

pernapasan yang bersifat toksik bagi larva. Masuknya sianida melalui pernapasan 

memberikan efek toksis yang paling hebat (Casaret dan Doull's, 1980). 

Enzim sitokrom oksidase berperan dalam transfer e1ektron pada sistem 

sitokrom dari serangga (Chapman, 1973). Sianida yang telah masuk kedalam 

pernapasan akan menghambat sistem sitokrom (Ganong, 1988), karena sianida 

mempunyai daya ikat yang sangat kuat dengan besi (Fe3+) dalam enzim sitokrom 

oksidase, akibatnya terbentuk ikatan kompleks yang stabil yaitu Ferri Sianida 

Sitokrom Oksidase, sehingga transfer elektron terhambat (Oettingen, 1958). 

Tranfer elektron yang terhambat mengakibatkan oksigen tidak dapat digunakan 

pada siklus fosforilasi sehingga proses oksidasi biologik dan katabolisme aerob 
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KESIMPULAN 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Ekstrak daun Pucung dengan konsentrasi I % dan waktu perendaman 15 menit 

sudah mempunyai daya larvasidal terhadap larva instar IV nyamuk Culex 

jaligans. 

2. Konsentrasi terbaik yang menimbulkan daya larvasidal terhadap larva instar 

IV nyamuk Cu/ex/iJligans adalah 4%. 

3. Waktu perendaman terbaik yang menimblilkan daya larvasidal terhadap larva 

instar IV nyamllk Cli/ex ./iJligans adalah 75 men it. 
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